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Abstrak

RPP merupakan instrumen perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang disusun guru setiap semester.
Instrumen ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alat kontrol pelaksanaan pembelajaran. Pada
kegiatan ini dilakukan sosialisasi pengembangan kompetensi guru kimia terintegrasi ranah afektif, dimana
RPP menjadi salah satu indikator dan output kegiatan. Berdasarkan hasil analisis data identifikasi, 100%
guru telah lengkap dalam memuat identitas mata pelajaran; 60,29% guru telah merumuskan indikator
pada kategori sesuai seluruhnya; 50% guru telah merumuskan tujuan pembelajaran pada kategori sesuai
seluruhnya; 56,86% guru mampu memilih materi ajar pada kategori sesuai sebagian; 42,64% guru
mampu memilih sumber belajar pada kategori sebagian; 51,47% guru mampu memilih media belajar
pada kategori sesuai sebagian; 49,02% guru mampu memilih metode pembelajaran pada kategori sesuai
seluruhnya; 48,24% guru mampu merancang skenario pembelajaran pada kategori sesuai sebagian; dan
48,53% guru mampu membuat rancangan penilaian autentik pada kategori sesuai sebagian. Secara
umum, guru kimia yang menjadi sampel pada kegiatan tersebut telah memiliki kompetensi dasar
menyusun RPP berbasis problem based learning dan project based learning.

Kata Kunci: Guru Kimia; Kompetensi; Ranah Afektif; RPP

Abstract

The lesson plan is an instrument of planning the implementation of learning that is compiled by the
teacher every semester. This instrument can be used as a tool for controlling the implementation of
learning. In this community service, the chemistry teacher's competency development integrated the
affective domain, where lesson plans are one of the indicators and outputs of activities. Based on the
results of the analysis of identification data, 100% of teachers are complete in loading the identity of the
subjects; 60.29% of teachers have formulated indicators in categories according to all; 50% of teachers
have formulated learning objectives in the appropriate categories; 56.86% of teachers were able to
choose teaching materials in the appropriate categories in part; 42.64% of teachers are able to choose
learning resources in the partial category; 51.47% of teachers are able to choose learning media in the
appropriate partial categories; 49.02% of teachers were able to choose the learning method in the
appropriate category entirely; 48.24% of teachers are able to design learning scenarios in partially
appropriate categories; and 48.53% of teachers are able to make authentic assessment designs in
partially appropriate categories. In general, the chemistry teacher’'s who was sampled in these activities
already had the basic competencies to prepare lesson plans based on problem based learning and
project based learning.

Keywords: Affective Aspect; Chemistry Teacher’s; Competency; RPP
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PENDAHULUAN
Rencana

Pembelajaran (RPP)

gambaran pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan

merupakan

yang meliputi proses dalam satu
semester. RPP merupakan instrumen
yang dibuat untuk memudahkan para
guru merancang pembelajaran,
mengoptimalkan sumber daya, serta
sebagai instrumen antisipatif pada
proses pelaksanaan. Namun, mayoritas
guru belum memiliki kompetensi yang
baik dalam merancang instrumen
pembelajaran tersebut (Makhrus, dkk.,
2019; Aminullah & Kusmianti, 2018;
Haning, 2018; Dewi & Krismawati, 2018;
Putu, dkk., 2013).

Guru mengalami berbagai kendala
dalam menyusun RPP yang baik. Guru
memiliki keterbatasan kompetensi
dalam mengkaji silabus, identifikasi
materi pembelajaran, menentukan dan
merumuskan  tujuan  pembelajaran,
pengembangan kegiatan pembelajaran,
penjabaran jenis penilaian, dan alokasi
waktu, serta sumber belajar merupakan
(Arief, 2016), memetakan SK/KD dan
indikator kedalam tema, menentukan
indikator, menentukan tema dan minggu
efektif, menyusun jaring-jaring tema

satu semester, menyusun jaring tema
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per minggu, menyusun  silabus,

menyusun jaring tema pertema,
menyusun penilaian, menyusun jaring-
jaring tema perhari, menyusun bahan
ajar (Gularso, 2017). Selain faktor
internal, faktor eksternal turut
berkontribusi pada pengembangan
kompetensi guru dalam merancang
rencana pembelajaran (Erviyana, dkk.,
2013), heterogenitas kelas yang tinggi
serta adanya siswa berkebutuhan
khusus menjadi faktor eksternal yang
sangat berpengaruh (Wahyuhastuti,
2016).

Kendala yang dihadapi guru
berpengaruh terhadap kualitas RPP
yang dihasilkan. Berdasarkan indikator
RPP BSNP, kualitas RPP vyang
dihasilkan guru berada pada kategori
cukup (Dharma, 2019); Lubis, Djulia, &
Hasruddin, 2019; Nurainun, 2019;
Anggraeni, 2018; Bangun, 2017; Indriani,
2017; Sari, 2016; Utami & Madang,
2015). Kualitas RPP yang dihasikan
berkontribusi positif terhadap
pelaksanaan. Semakin berkualitas suatu
RPP, maka

pelaksanaanya. Walau kesesuaian RPP

semakin sesuai

dengan pelaksanaan juga dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti sarana dan

prasarana. Kesesuaian RPP dengan
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pelaksanaan sebagian besar guru
berada pada kategori rendah hingga
sedang (Herviani & Budiastuti, 2018;
Anggraeni & Akbar, 2018; Afriani, 2017;
Maisyaroh, Sapti, & Maryam, 2014,
Sudirman, 2013).

Dengan demikian, dibutuhkan
pelatihan (Maolana, 2018; Karim, 2016),
penyuluhan, maupun sosialisasi
sehingga guru dapat mengembangkan
pemahamannya terhadap perencanaan
pembelajaran, dan kompeten
dibidangnya. Kompetensi yang baik
mempengaruhi kemampuan guru dalam
memahami  maksud dan tujuan
pembelajaran dan mampu dilaksanakan
serta diterapkan. Dengan adanya
pemahaman tersebut, guru dapat
mengembangkan kompetensi tambahan
dari kompetensi yang telah ditetapkan

(Mulyani, 2018).
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METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada 15
dan 22 Agustus 2019, 05 dan 12
September 2019 di SMA Negeri 1
Jakarta dan SMA Negeri 27 Jakarta.
Sampel penelitian yakni guru kimia yang
tergabung dalam MGMP kimia Jakarta |
dan MGMP kimia Jakarta II.

Data penelitian dikumpulkan
melalui identifikasi RPP guru kimia pada
kegiatan sosialisasi pengembangan
kompetensi terintegrasi pengembangan
ranah afektif. Data tersebut kemudian
dianalisis dan diinterpretasi. Kegiatan
dikemas dalam bentuk diskusi interaktif,
sharing, diseminasi hasil penelitian, dan
pelatihan. Salah satu output kegiatan
yakni RPP kimia berbasis project based
learning dan problem based learning
yang dianalisis berdasarkan indikator
standar komponen RPP BSNP pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Penilaian RPP

No Pembelajaran

Komponen Rencana Pelaksanaan

Hasil Penelaahan dan skor
1 2 3

A. ldentitas Mata Pelajaran

Tidak  Kurang Sudah

ada Lengkap Lengkap
1. Terdapat: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau
tema pelajaran/subtema, jumlah pertemuan.
. Tidak Sesuai Sesuai
B, Perumusan Indikator sesuai  sebagian seluruhnya

=

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional

dengan kompetensi yang diukur
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Kesesuaian rumusan dengan aspek pengetahuan
Kesesuaian rumusan dengan aspek keterampilan

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tidak
sesuai

Sesuai
sebagian

Sesuai
seluruhnya

NEO RO

Kesesuaian dengan indikator
Kesesuaian perumusan dengan aspek audience,
behavior, condition, dan degree.

Pemilihan Materi Ajar

Tidak
sesuai

Sesuai
sebagian

Sesuai
seluruhnya

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
Keruntutan uraian materi ajar

Pemilihan Sumber Belajar

Tidak
sesuai

Sesuai
sebagian

Sesuai
seluruhnya

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan materi pembelajaran
Kesesuaian dengan pendekatan saintifik
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Pemilihan Media Belajar

Tidak
sesuai

Sesuai
sebagian

Sesuai
seluruhnya

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan materi pembelajaran
Kesesuaian dengan pendekatan saintifik
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Metode Pembelajaran

Tidak
sesuai

Sesuai
sebagian

Sesuai
seluruhnya

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan pendekatan saintifik
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Skenario Pembelajaran

Tidak
sesuai

Sesuai
sebagian

Sesuai
seluruhnya

N

PIT | @ONdNRE @ [(PONE T RONEM WD = O

Menampilkan kegiatan, pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas

Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan saintifik
(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiakan informasi, mengkomunikasikan)
Kesesuaian dengan metode pembelajaran
Kesesuaian kegiatan
sistematika/keruntutan materi

Kesesuaian alokasi waktu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan
cakupan materi.

dengan

Rancangan Penilaian Autentik

Tidak
sesuai

Sesuai
sebagian

Sesuai
seluruhnya

Kesesuaian bentuk, teknik, dan instrumen
dengan indikator pencapaian kompetensi
Kesesuaian antara bentuk, teknik, dan instrumen
penilaian sikap
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3. Kesesuaian antara bentuk, teknik, dan instrumen

penilaian pengetahuan

4, Kesesuaian antara bentuk, teknik, dan instrumen

penilaian keterampilan

Setiap item kesesuaian RPP dianalisis
dan disimpulkan berdasarkan tingkat
kesesuaian dan kelengkapan RPP
dengan item pernyataan indikator.
Setiap pernyataan pada indikator
menggambarkan tingkat kesiapan guru

merencanakan proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis RPP mengacu pada
indikator penilaian standar RPP BSNP
yang terdiri dari: Identitas Mata

Pelajaran; Perumusan Indikator;

Perumusan  Tujuan  Pembelajaran;

Pemilihan Materi Ajar; Pemilihan

Sumber Belajar; Pemilihan Media
Belajar; Metode Pembelajaran; Skenario
Pembelajaran; dan
Autentik.

Rancangan
Penilaian Masing-masing
indikator terdiri dari beberapa
pernyataan yang dilengkapi dengan

rubrik penilaiaan.

1. Identitas Mata Pelajaran

Identitas mata pelajaran meliputi:
satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata
pelajaran atau tema pelajaran/subtema,
dan jumlah pertemuan. Analisis identitas
mata pelajaran ditunjukkan pada

Gambar 1.

100,00%

Terdapat: satuan pendidikan, kelas,
semester, program/program keahlian,
mata pelajaran atau tema

pelajaran/subtema, jumlah...
0,00%

H Tidak ada
H Kurang Lengkap

i Sudah Lengkap

Gambar 1. Identitas Mata Pelajaran
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Berdasarkan gambar 1, menunjukkan
bahwa 100% guru

identitas mata pelajaran dengan

menyertakan

lengkap pada RPP. Identitas mata
pelajaran merupakan unsur penting dari
sebuah RPP, identitas mata pelajaran
merupakan sampul dari RPP.
Ketidaklengkapan identitas mata
pelajaran dapat mengakibatkan
kesalahpahaman yang mengakibatkan

keterhambatan proses pembelajaran.

e-ISSN : 2656 - 67710

2. Perumusan Indikator

Perumusan indikator  meliputi:
kesesuaian dengan kompetensi dasar;
kesesuaian penggunaan Kkata Kkerja
operasional dengan kompetensi yang
diukur; kesesuaian rumusan dengan
aspek pengetahuan; dan kesesuaian
rumusan dengan aspek keterampilan.
indikator

Analisis perumusan

ditunjukkan pada Gambar 2.

80,00%

Perumusan Indikator

70,00%

60,00%

50,00% 47.06%

41,18% m Tidak sesuai

40,00%
70,59% 70,59%

B Sesuai sebagian

30,00% 1537539 23,53%
20,00%

,06%

94071 Sesuai seluruhnya

10,00% -5;88 5,88 7

0,00% -

Gambar 2. Perumusan Indikator

Keterangan:
A = Kesesuaian dengan kompetensi dasar

B = Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi yang diukur

C = Kesesuaian rumusan dengan aspek pengetahuan

D = Kesesuaian rumusan dengan aspek keterampilan
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Gambar 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar RPP yang dirancang
guru pada pelatihan tersebut telah
sesuai dengan kompetensi dasar.
Kompetensi dasar merupakan indikator
penting dari suatu rancangan
pembelajaran. Kompetensi dasar
merupakan kompetensi yang harus
dicapai dan harus dipahami oleh seluruh
peserta didik. Guru sebaiknya
merancang RPP beserta kompetensi
dasar yang jelas dan harus menjadi
pedoman dalam menjalankan proses
pembelajaran. Dibutuhkan pelatihan-
pelatihan terstruktur dan terencana agar
indikator ini dapat diakomodasi oleh
guru dengan optimal, analisis data
menunjukkan bahwa terdapat sebagian
kecil guru yang kompetensi dasar RPP
yang dirancang belum sesuai.

Penggunaan kata operasional
dengan kompetensi yang diukur telah
dicantumkan dengan tepat oleh
sebagian besar guru kimia. Namun,
terdapat sebagian kecil guru yang
penggunaan kata operasional tersebut
belum sesuai sehingga dibutuhkan
pelatihan-pelatihan  terencana  dan
terstruktur lainnya sehingga indikator ini
dapat diakomodasi guru dengan tepat

pada RPP yang dirancang dikemudian

e-ISSN : 2656 - 67710

hari. Indikator ini penting diakomodasi
dengan jelas dan tepat, kata Kkerja
operasional merupakan kata
instruksional dalam proses
pembelajaran. Dengan instruksi yang
jelas, maka peserta didik dapat
memahami tujuan pembelajaran dengan
jelas.
Kesesuaian dengan aspek
pengetahuan merupakan indikator yang
sangat penting dalam suatu RPP.
Indikator ini identik dengan ketuntasan
belajar dan tujuan pembelajaran,
dengan mengakomodasi aspek
pengetahuan dengan tepat maka akan
memudahkan siswa dalam memahami
esensi setiap pokok bahasan
pembelajaran. Berdasarkan gambar 2,
terdapat 47,06% guru yang telah
mengakomodasi aspek pengetahuan
dengan kriteria sesuai seluruhnya,
47,06% dengan kesesuaian sebagian,
dan 5,88% belum menyesuaikan aspek
pengetahuan pada RPP. Data tersebut
menunjukkan bahwa penting dilakukan
pelatihan-pelatihan  terstruktur  dan
terencana sehingga guru mampu
menyesuaikan seluruh RPP dengan

aspek pengetahuan yang ingin dicapai.

3. Perumusan Tujuan Pembelajaran
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Perumusan tujuan pembelajaran
meliputi: kesesuaian dengan indikator;
dan kesesuaian perumusan dengan

aspek audience, behavior, condition,

e- ISSN : 2656 - 67710

dan degree. Analisis perumusan tujuan
pembelajaran ditunjukkan pada Gambar
3.

60,00%

Perumusan Tujuan Pembelajaran

52,94%
50,00%

47,069

40,00% +—

29,41% m Tidak sesuai

30,00%

20,00%

10,00%

0,00%

m Sesuai sebagian

Sesuai seluruhnya

Gambar 3. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Keterangan:

A = Kesesuaian dengan indikator

B = Kesesuaian perumusan dengan aspek audience, behavior, condition, dan degree.

4. Pemilihan Materi Ajar
Pemilihan materi ajar meliputi:
kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran;  kesesuaian  dengan

karakteristik ~ peserta  didik; dan
keruntutan uraian materi ajar. Analisis
pemilihan materi ajar ditunjukkan pada

Gambar 4.
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Pemilihan Materi Ajar

70,00% 64,71%

60,00% -

52,94%

50,00%
40,00%
30,00%
20,00% -

10,00%

0,00%

52,94%

B Tidak sesuai
B Sesuai sebagian

i Sesuai seluruhnya

Gambar 4. Pemilihan Materi Ajar

Keterangan:

A = Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

B = Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

C = Keruntutan uraian materi ajar

5. Pemilihan Sumber Belajar
Pemilihan sumber belajar meliputi:
kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran;  kesesuaian  dengan

materi pembelajaran; kesesuaian

dengan pendekatan saintifik; dan
kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik. Analisis pemilihan sumber belajar

ditunjukkan pada Gambar 5.
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70,00%

Pemilihan Sumber Belajar

58,82%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00%

0,00%

H Tidak sesuai
H Sesuai sebagian

i Sesuai seluruhnya

Gambar 5. Pemilihan Sumber Belajar

Keterangan:

A = Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
B = Kesesuaian dengan materi pembelajaran
C = Kesesuaian dengan pendekatan saintifik

D = Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.

6. Pemilihan Media Belajar
Pemilihan media belajar meliputi:
kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran;  kesesuaian  dengan

materi pembelajaran; kesesuaian

dengan pendekatan saintifik; dan
kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik. Analisis pemilihan media belajar
ditunjukkan pada Gambar 6.
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90,00%

Pemilihan Media Belajar

80,00%

76,48%

70,00%

60,00% +—5794%

(o)}

50,00% W Tidak sesuai
40,00% M Sesuai sebagian
30,00% 29,41% [ Sesuai seluruhnya
20,00%
10,00%

0,00%

C D
Gambar 6. Pemilihan Media Belajar
Keterangan:

A = Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

B = Kesesuaian dengan materi pembelajaran

C = Kesesuaian dengan pendekatan saintifik

D = Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.

7. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran meliputi:
kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran;  kesesuaian  dengan

pendekatan saintifik; dan kesesuaian
dengan karakteristik peserta didik.
Analisis metode pembelajaran

ditunjukkan pada Gambar 7.
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20,00%
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Gambar 7. Metode Pembelajaran

Keterangan:
A = Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

B = Kesesuaian dengan pendekatan saintifik

C = Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.

8. Skenario Pembelajaran
Skenario pembelajaran meliputi:

menampilkan kegiatan, pendahuluan,

inti, dan penutup dengan jelas;
kesesuaian kegiatan dengan
pendekatan saintifik (mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiakan informasi,
mengkomunikasikan); kesesuaian

dengan metode pembelajaran;

kesesuaian kegiatan dengan

sistematika/keruntutan materi; dan

kesesuaian alokasi waktu kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup materi.

dengan cakupan

Analisis skenario pembelajaran

ditunjukkan pada Gambar 8.
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Skenario Pembelajaran

70,00%

58,82%

60,00%
52,94%
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Gambar 8. Skenario Pembelajaran
Keterangan:
A = Menampilkan kegiatan, pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas
B = Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan saintifik (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiakan informasi, mengkomunikasikan)
C = Kesesuaian dengan metode pembelajaran
D = Kesesuaian kegiatan dengan sistematika/keruntutan materi
E = Kesesuaian alokasi waktu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup dengan cakupan materi.

9. Rancangan Penilaian Autentik kesesuaian antara bentuk, teknik, dan

Rancangan penilaian  autentik instrumen penilaian pengetahuan; dan

meliputi: kesesuaian bentuk, teknik, dan kesesuaian antara bentuk, teknik, dan

instrumen dengan indikator pencapaian Instrumen penilaian keterampilan.

kompetensi: kesesuaian antara bentuk, Analisis rancangan penilaian autentik

teknik, dan instrumen penilaian sikap; ditunjukkan pada Gambar 9.
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Rancangan Penilaian Autentik
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Gambar 9. Rancangan Penilaian Autentik

Keterangan:

A = Kesesuaian bentuk, teknik, dan instrumen dengan indikator pencapaian kompetensi

B = Kesesuaian antara bentuk, teknik, dan instrumen penilaian sikap

C = Kesesuaian antara bentuk, teknik, dan instrumen penilaian pengetahuan

D = Kesesuaian antara bentuk, teknik, dan instrumen penilaian keterampilan

tugasnya

Peningkatan  kompetensi  guru

sangat penting dilakukan, sehingga guru

menjadi profesional dibidangnya (Musa, pembelajaran

2016). Profesionalisme seorang guru mengenal

mencakup pelaksanaan pembelajaran

yang mendidik, berkepribadian, memiliki

harus

komitmen, dan perhatian terhadap

perkembangan peserta didik (Malawi, pembelajaran

dalam

dan
materi

(Hartiningtyas & Elmunsyah,

mampu

yang mencakup

melaksanakan

pembelajaran yang mencakup isi materi

substansi ilmu
pembelajaran

2016).

Oleh sebab itu, maka seorang guru

menyiapkan

nilai

2016), serta bertanggungjawab (Kandoli, kepribadian’ penguasaan peran guru
2012). Profesionalisme seorang guru dan  mengembangkan  kompetensi
keahlian, memahami dan

secara umum diidentifikasi berdasarkan
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mengembangkan perangkat

pembelajaran, menyusun dan
melaksanakan program pembelajaran,
menilai proses dan hasil pembelajaran,
menyusun administrasi, menggunakan
berbagai metode sesuai karakteristik
peserta didik, mengkaitkan
pembelajaran terhadap masyarakat,
industri, dan perguruan tinggi serta
penyesuaian terhadap perkembangan
teknologi, melaksanakan penelitian
tindakan kelas, serta publikasi hasil

penelitian (Ahadi, 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi data, 100%

guru yang menjadi sampel pada

kegiatan ini telah lengkap dalam

memuat identitas mata pelajaran; 60,29%

guru mampu merumuskan indikator
pada kategori sesuai seluruhnya; 50%
guru  mampu merumuskan tujuan
pembelajaran pada kategori sesuai
56,86% guru

memilih materi ajar pada kategori sesuai

seluruhnya; mampu
sebagian; 42,64% guru mampu memilih
sumber belajar pada kategori sebagian;
51,47% guru mampu memilih media
belajar pada kategori sesuai sebagian;
49,02% guru mampu memilih metode

pembelajaran pada kategori sesuai

e-ISSN : 2656 - 67710

seluruhnya; 48,24% guru mampu
merancang skenario pembelajaran pada
kategori sesuai sebagian; dan 48,53%
guru mampu membuat rancangan
penilaian autentik pada kategori sesuai

sebagian.
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